
 

A. PENDAHULUAN  

1. Latar Belakang  
Dewasa ini pembangunan di sektor industri menunjukkan kemajuan yang sangat pesat. Hal ini 

selain meningkatkan kualitas hidup manusia juga menimbulkan dampak sampingan berupa 

buangan atau limbah industri yang akan menyebabkan pencemaran lingkungan. Salah satu zat 

buangan industri yang dapat menyebabkan pencemaran adalah logam berat. Buangan industri 

yang mengandung unsur atau senyawa logam berat sangat membahayakan kehidupan tumbuhan, 

hewan, manusia dan biota air. Beberapa industri dihadapkan pada masalah teknologi pemisahan 

logam-logam berat yang beracun.  

Logam-logam berat yang sering mencemari lingkungan akibat berbagai proses industri 

diantaranya adalah arsenik (As), kromium (Cr), cadmium (Cd), merkuri (Hg), nikel (Ni), tembaga 

(Cu) dan timbal (Pb). Logam-logam dengan jumlah yang besar akan terkumpul dalam suatu 

mikroorganisme dalam waktu yang lama sebagai racun yang terakumulasi (Palar, 1994). United 

State Environmetal Agency (USEPA) telah mendata ada 13 elemen logam berat yang merupakan 

polutan perairan yang berbahaya, diantaranya adalah Pb, Cd, dan Cu (Suhendaryatna, 2005). 

Nilai ambang batas logam berat berada di lingkungan  



perairan menurut Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 adalah 0,03 mg.L-1 untuk Pb dan 0,01 

mg.L-1 untuk Cd. Sedangkan kebutuhan harian Cu untuk manusia yang dianjurkan World Health 

Organization (WHO) adalah sebesar 30 - 80 μg.kg-1 berat tubuh manusia.  

Berbagai kasus pencemaran oleh Pb, Cd dan Cu telah banyak dilaporkan, contoh yang cukup 

terkenal adalah pencemaran yang disebabkan oleh pembuangan aktivitas pertambangan yang 

mengandung kadmium di hulu sungai Jinzu Jepang. Keracunan logam kadmium dapat 

menimbulkan kerapuhan pada tulang, kerusakan kerja ginjal dan hati seperti yang terjadi di 

Jepang tahun 1950 yang dikenal dengan “itai-itai” (Palar, 1994). Selanjutnya Needleman dkk 

(1990) dalam Darmono (1995) mempelajari pengaruh toksisitas Pb pada anak umur 6-7 tahun 

yang tinggal di tepi sungai dengan resiko pencemaran Pb yang tinggi. Dari hasil penelitiannya 

diketahui bahwa keracunan Pb, meskipun tidak menunjukkan gejala yang kuat, tetapi 

pengaruhnya sangat mengkhawatirkan, yakni berupa penurunan sistem daya intelektual anak. 

Sedangkan keracunan logam Cu dapat menimbulkan penurunan kerja ginjal (Darmono, 1995).  

Menyadari ancaman yang begitu besar, maka perlu dilakukan suatu usaha untuk mengurangi 

kadar logam berat di lingkungan. Berbagai metode telah dikembangkan, diantaranya; pengolahan 

limbah secara kimia dengan penambahan bahan kimia dan secara fisika dengan karbon aktif. 

Tetapi metode tersebut memerlukan biaya yang relatif mahal. Oleh sebab itu, perlu metode 

alternatif yang lebih ekonomis lagi, salah satunya adalah pemanfaatan sistem adsorpsi biomassa 

(Gardea-Torresdey et al., 1990). Cara tersebut dapat dilakukan  



dengan memanfaatkan biomassa kulit singkong sebagai adsorben logam berat (Horsfall et al., 

2003).  

Kulit singkong (Manihot esculenta Crantz) telah diketahui mempunyai kemampuan untuk 

mengadsorpsi ion-ion logam karena merupakan suatu selulosa yang banyak mengandung gugus 

fungsi hidroksil yang dapat digunakan sebagai ligan untuk mengikat ion logam. Selain itu, kulit 

singkong juga mudah ditemukan di Indonesia salah satunya di daerah Provinsi Lampung.  

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini dipelajari kemampuan adsorpsi biomassa 

kulit singkong yang telah diaktivasi maupun tanpa aktivasi terhadap ion logam Pb(II), Cd(II), dan 

Cu(II). Parameter kinetika dan termodinamika yang dipelajari akan digunakan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan proses adsorpsi, kapasitas, dan energi adsorpsi dari proses adsorpsi ion 

logam pada adsorben.  

2. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mempelajari kemampuan adsorpsi biomassa kulit singkong (Manihot esculenta Crantz) 

terhadap ion logam Pb(II), Cd(II) dan Cu(II).  

2. Membandingkan kemampuan adsorpsi ion logam Pb(II), Cd(II), dan Cu(II) pada biomassa 

kulit singkong (Manihot esculenta Crantz) sebelum dan setelah diaktivasi dengan HNO3 0,3 M.  

 



 

3. Memanfaatkan limbah kulit singkong (Manihot esculenta Crantz) sebagai adsorben logam 

berat yang bernilai ekonomis.  

 

3. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang proses adsorpsi ion logam 

Pb(II), Cd(II), dan Cu(II) oleh biomassa kulit singkong (Manihot esculenta Crantz), sehingga dapat 

digunakan sebagai metode alternatif untuk mengurangi kadar logam berat khususnya di 

lingkungan perairan. 


